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Abstract: The purposes of this research is to know the effectiveness of guidance group  
bamboo dancing discussion technique to increase student adversity quotient in elementary 
school. The design of the research that is used is pre experimental one group pretest-
posttest desaign. Subject of the research was elementary school student that has low 
adversity quotient which the amount is 6 persons. Technique of collecting data that is used 
is adversity quotient questionnaire.  The result of clinical analysis showed that there are 
changes of students behavior become more calm in facing the difficulties, brave to ask 
when they have difficulties in understanding the material, have brave to face the challenge. 
It was supported by the result of pretest analysis and posttest used Wilcoxon test showed 
the increase of posttest which is higher than the pretest. The results of the Wilcoxon test 
showed Z count equal to -2.207 and Asymp.Sig. (2-tailed) of 0.027. The conclusion of the 
research is guidance group bamboo dancing technique is effective to improve students’ 
adversity quotient. 
Keywords: Discussion, bamboo dancing, adversity quotient 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas bimbingan kelompok 
teknik diskusi pola bamboo dancing untuk meningkatkan adversity quotient siswa SD. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pra-eksperimental one group 
pretest-posttest desaign. Subjek penelitian ini adalah siswa SD yang memiliki adversity 
quotient rendah yang berjumlah 6 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
angket adversity quotient. Hasil analisis klinis menunjukkan bahwa terdapat perubahan 
perilaku siswa menjadi lebih tenang dalam menghadapi kesulitan, mempunyai keberanian 
untuk bertanya jika merasa kesulitan memahami materi, memiliki keberanian untuk 
menghadapi tantangan. Hal tersebut didukung oleh analisis hasil pretest dan posttest 
menggunakan uji wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yaitu hasil posttest lebih 
tinggi dari hasil pretest. Hasil dari uji wilcoxon menunjukkan Z hitung sebesar -2,207 dan 
asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,027. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bimbingan 
kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing efektif untuk meningkatkan adversity 
quotient siswa SD. 
Kata kunci : Diskusi, bamboo dancing, adversity quotient 
 
PENDAHULUAN 
Manusia untuk menjalani hidupnya dikaruniai berbagai kemampuan, yaitu kemampuan 
yang berguna untuk kelangsungan hidupnya sebagai makhluk sosial dan makhluk individu. 
Franz Magnis-Suseno (2011:66) menyatakan bahwa manusia mempunyai tanggung jawab atas 
sikap dan tindakan-tindakan yang diambil. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa manusia 
memiliki kebebasan untuk bersikap dan bertindak sesuai kehendaknya namun juga harus dapat 
mempertanggung jawabkannya terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk individual dan 
masyarakat sebagai makhluk sosial. 
Setiap manusia menginginkan kesuksesan untuk segala usahanya yang berupa 
peningkatan dan pengembangan diri. Banyak usaha yang dapat dilakukan dan dipelajari untuk 
mencapai keberhasilan yang optimal diantaranya membuat perencanaan dan target-target yang 
hendak dicapai. Keberhasilan atau kesuksesan individudipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
fisik dan faktor psikologis. Faktor fisik adalah usaha yang dilakukan individu yang berkaitan 
dengan kesehatan untuk mencapai kesuksesan, sedangkan faktor psikologis adalah kecerdasan 
intelektual (IQ), kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Stolz (2007:14) 
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memaparkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi kesuksesan individu selain IQ, EQ 
dan SQ yaitu AQ. Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan seseorang untuk bertahan 
menghadapi kesulitan dan mengatasinya. Paparan tersebut dapat diartikan bahwa AQ 
menunjukkan tingkat kemampuan seseorang dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan, 
individu didalam menghadapi kesulitan mampu bertahan dan tidak menyerah,individu yang 
dapat melampaui harapan, serta memiliki keyakinan dan mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Individu dihadapkan pada situasi yang sulit tidak hanya pada saat sudah dewasa namun 
semenjak di sekolah dasar sudah menghadapi berbagai kesulitan. Anak sekolah dasar memiliki 
rentang umur antara enam hingga dua belas (6-12) tahun. Pada masa tersebut perkembangan 
terjadi pada berbagai aspek diantaranya intelektual, bahasa, sosial, emosi, moral, penghayatan 
agama dan motorik. Anak mempunyai  minat pada hal-hal yang bersifat baru baginya. 
Ketertarikan tersebut mendorong anak untuk berani mencoba tanpa memikirkan akibat dari 
tindakannya. Terdapat luapan keinginan dalam diri anak yang tidak dapat dihindari. Tindakan 
anak-anak tanpa pemikiran yang panjang dapat menimbulkan berbagai akibat berupa akibat baik 
dan buruk. Setelah berhasil mereka akan merasa senang namun ketika gagal anak akan mudah 
menyerah. Kegagalan dalam mencapai sesuatu yang diharapkan dapat membuat anak 
mengalami penurunan semangat sehingga dapat berakibat pada penurunan prestasi belajar. 
Kesulitan yang dihadapi seorang anak tidak hanya satu dan kesulitan tersebut akan terus 
meningkat. Kegagalan demi kegagalan yang dialami seorang anak dalam jangka panjang dapat 
membuatnya depresi atau stres.Pada saat inilah AQ perlu ditanamkan sejak anak di sekolah 
dasar (SD).  
Dispendik Surabaya (2014) mengemukakan bahwa selain penanaman Emotional 
Quotient juga perlu penanaman Adversity Quotient kepada peserta didik sejak dini. Hal tersebut 
ditujukan untuk mencegah peserta didik melakukan perbuatan negatif dan menjadikan peserta 
didik sebagai agent of change. Paparan tersebut dapat diartikan bahwa penanaman AQ sejak 
dini bertujuan untuk menerapkan konsep pemikiran yang positif terhadap kesulitan yang 
dihadapi sehingga dapat mencegah peserta didik melakukan perbuatan negatif. 
Penanaman adversity quotient akan lebih baik jika diberikan pada usia dini. Hal tersebut 
bertujuan untuk memberi bekal adversity quotient dalam diri anak sehingga dapat dilakukan 
pembinaan lebih awal. Jika diketahui adversity quotient dalam diri rendah dapat dilakukan 
tindak lanjut untuk meningkatkan adversity quotient. Selain itu, pemahaman tentang adversity 
quotient dapat membantu siswa memberikan respon yang tepat dalam menghadapi kesulitan dan 
hambatan. Usia seseorang untuk meningkatkan adversity quotient yang tepatadalah usia sekolah 
dasar. Hurlock (1980) menyatakan bahwa pada usia sekolah dasar anak-anak mulai menguasai 
keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Berdasarkan beberapa keterampilan yang telah 
dikuasai tersebut, anak akan dapat memahami pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 
pembentukan keyakinan akan kemampuannya yang terdapat pada angket pengukuran adversity 
quotient. Perkembangan sosial dan emosi pada usia sekolah dasar juga telah mengalami 
kematangan sehingga anak sudah dapat melihat dan mengamati kehidupan sekitarnya sehingga 
dapat menggerakkan perilakunya serta mengambil tindakan yang tepat.  
Studi pendahuluan yang dilakukan pada peserta didik kelas V salah satu SD Negeri di 
Praon Surakarta menggunakan angket adversity quotient terdapat 6 anak yang memiliki 
adversity quotient rendah dari jumlah peserta didik 28 anak dengan presentase 21,43%. Peserta 
didik tingkat adversity quotient rendah memiliki skor dibawah 40. Hasil tersebut diperkuat 
dengan keterangan dari guru kelas dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan 
data yaitu pada saat disekolah konsentrasi dan daya serap peserta didik rendah terhadap 
pelajaran yang diberikan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar sehingga guru harus 
secara aktif mengembangkan pikiran peserta didik. Hal tersebut didukung oleh perilaku pasif 
peserta didik yang ditunjukkan dengan kurangnya intensitas peserta didik dalam 
mengungkapkan pendapat dan respon terhadap pernyataan dan pertanyaan yang diberikan oleh 
guru karena anak merasa malu, takut dan tidak yakin akan kemampuannya. Selain itu, 
lingkungan sekitar sekolah memberi pengaruh terhadap peserta didik yaitu lingkungan terminal 
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dengan latar kehidupan jalanan yang akrab dengan kemiskinan dan kurang kasih sayang. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar peserta didik berasal dari latar belakang keluarga 
ekonomi menengah kebawah dan kondisi keluarga peserta didik kurang kondusif diantaranya 
orang tua yang kurang memperhatikan, motivasi belajar kurang dan bahkan terdapat peserta 
didik yang berasal dari keluarga broken home. Kurangnya motivasi belajar dari orang tua 
mengakibatkan peserta didik hanya belajar pada saat disekolah dan selebihnya digunakan untuk 
bermain bahkan terdapat juga peserta didikyang membantu orang tua mencari nafkah dengan 
bekerja. Dorongan dan respon yang rendah pada peserta didik jika tidak ditindak lanjuti maka 
akan berpengaruh pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam menghadapi kesulitan dan 
keberanian memecahkan masalah pada masa yang akan datang. 
Peningkatan adversity quotient pada peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan 
belajar di sekolah. Upaya yang dilakukan disesuaikan dengan fase perkembangan berdasarkan 
usia agar peserta didik lebih mudah untuk melaksanakannya, salah satunya yaitu perkembangan 
motorik. Perkembangan motorik pada usia sekolah dasar ditandai dengan keselarasan setiap 
gerakan dengan kebutuhan atau minatnya dan aktivitas yang lincah. Peserta didik lebih tertarik 
pada kegiatan-kegiatan yang melibatkan motorik kasar seperti melangkah, melompat dan 
berlari. Metode yang sesuai dengan fase perkembangan peserta didik sekolah dasar tersebut dan 
dapat digunakan untuk meningkatkan adversity quotient peserta didik adalah bimbingan 
kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing. Suprijono (2012:98) memaparkan bahwa 
bamboo dancing adalah metode dengan membagi peserta didik menjadi dua kelompok besar 
yang berhadapan berpasangan mendiskusikan topik tertentu. Peserta didik dapat memahami 
pokok bahasan yang diberikan oleh guru tersebut dengan cara bergantian pasangan diskusi 
secara berkala. Terdapat pertukaran pikiran antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya 
sehingga pemikiran peserta didik akan semakin terbuka untuk merespon materi dari guru. 
Peserta didik membentuk pola memanjang seperti gambaran dua potong bambu yang terdapat 
pada tari bambu dan peserta didik saling berhadapan seperti saat menari pada tari bambu. 
Pemberian treatment berupa bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing dapat 
dilakukan di kelas terbukti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agus Supriyanto 
pada tahun 2013 dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode Kooperatif Dengan Model 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem 
Kelas VII B SMP Negeri 2 Toroh Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian tersebut adalah 
metode bamboo dancing dapat meningkatkan aspek kognitif dan afektif peserta didik. 
Peserta didik dalam melaksanakan treatment tersebut terdapat tantangan yaitu dengan 
diharuskannya bergeser kesamping dan bertukar pikiran dengan pasangan diskusi yang berganti-
ganti, sehingga memacu peserta didik untuk mampu berpendapat. Treatment dengan metode 
tersebut akan melatih peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lain dalam 
mendiskusikan materi yang diberikan oleh guru, disiplin dalam menggunakan waktu untuk 
bertukar pikiran dengan peserta didik lain dan bergeser bergantian pasangan, demokrasi dalam 
menerima pendapat dari peserta didik lain serta keberanian dalam diri peserta didik untuk 
mengungkapkan pendapat kepada peserta didik lain. Berkaitan dengan adversity quotient, 
bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing melatih peserta didik untuk 
menghadapi kesulitan-kesulitan kecil dengan memberi respon yang tepat dalam pelaksanaan 
treatment tersebut. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
digunakan untuk mengetahui akibat dari treatment yang diberikan pada subjek ekperimen yaitu 
bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing. Desain penelitian eksperimen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pra-eksperimental one group pretest-posttest design.  
Penggunaan praeksperimental dengan one group pretest-posttest desaign ditujukan 
untuk membandingkan hasil antara pretest dan posttest kelompok siswa yang diberikan 
treatment. Prosedur pelaksanaan one group pretest-posttest design yaitu pemberian pretest, 
pembentukan kelompok eksperimen, pemberian treatment, dan pemberian posttest. Pada 
penelitian eksperimen bentuk ini tidak terdapat kelompok kontrol sebagai pembanding karena 
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pengaruh atau dampak dari pemberian treatment diukur berdasakan perbedaan antara hasil 
pretest dan posttest, sehingga hasil yang diperoleh berdasarkan kelompok eksperimen. Alasan 
tidak terdapat kelompok kontrol karena pada kelas V terdapat satu kelas yang terdiri dari 28 
peserta didik merupakan jumlah yang terbatas untuk pembentukan dua kelompok dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing dengan jumlah anggota 
masing-masing kelompoknya terdiri dari 15-20 orang. 
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD yang memiliki adversity 
quotient rendah. Teknik pengambilan subjek dilakukan dengan penyebaran angket adversity 
quotient kepada peserta didik kelas V SD. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta 
didik kelas V SD yang memiliki adversity quotient rendah namun dalam pelaksanaannya 
treatment diberikan kepada semua peserta didik karena treatment bimbingan kelompok teknik 
diskusi pola bamboo dancing dikemas sebagai bentuk diskusi yang terdiri dari dua kelompok, 
masing-masing kelompok berisi 15-20 orang peserta didik. Jumlah peserta didik kelas V 
sebanyak 28 orang, untuk itu treatment seluruh peserta didik kelas V. Pertimbangan lain adalah 
peserta didik SD masih tergolong anak-anak yang perlu dikembangkan jiwanya seoptimal 




Deskripsi data adalah data yang diperoleh berdasarkan pelaksanaan penelitian yang 
berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian. Langkah-langkah tersebut 
dibagi menjadi tiga yaitu pretest, treatment dan posttest. Angket AQ digunakan untuk pretest 
sebagai langkah awal untuk memperoleh subjek penelitian yaitu peserta didik yang 
mendapatkan skor dibawah rata-rata atau yang digolongkan rendah. Setelah dilakukan pretest, 
dapat diperoleh data pretest yaitu mean sebesar 40, SD sebesar 3,305, skor minimal sebesar 29 
dan skor maksimal sebesar 46. Untuk menentukan subjek penelitian dilakukan pembagian 
peserta didik menjadi 3 kelompok dengan kriteria rendah, sedang dan tinggi yang dapat dilihat 
pada kolom percentile menunjukkan bahwa kriteria rendah berada pada skor dibawah 40, 
sedang antara 40-42 dan tinggi berada pada skor diatas 42. Berdasarkan hasil penghitungan 
tersebut dapat diketahui peserta didik yang memiliki AQ kategori rendah berjumlah 6 anak, 
kategori sedang berjumlah 17 anak dan kategori tinggi berjumlah 4 anak sehingga dapat 
diperoleh subjek penelitian sebanyak 6 anak dengan kategori AQ rendah. 
Treatment yang digunakan untuk meningkatkan AQ adalah bimbingan kelompok 
teknik diskusi pola bamboo dancing. Pemberian treatment berkolaborasi dengan guru kelas, 
karena yang didiskusikan adalah mata pelajaran di kelas V SD. Pada pelaksanaan treatment 
melibatkan peserta didik yang memiliki AQ rendah, sedang dan tinggi dengan alasan 
peningkatan ada pada pembelajaran, peserta didik SD masih perlu pendampingan untuk 
menumbuhkan keberanian dan pelaksanaan bamboo dancing perlu melibatkan banyak subjek. 
Setiap peserta didik diberikan kartu pintar dan kartu nama yang terdiri dari tiga warna 
diantaranya, warna hijau untuk subjek penelitian dengan AQ tinggi, warna biru untuk AQ 
sedang dan warna merah untuk AQ rendah, hal tersebut guna memudahkan tutor dalam 
mengamati perilaku subjek penelitian yang memiliki AQ rendah selama pemberian treatment. 
Subjek penelitian melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing 
dengan antusias dengan instruksi dari peneliti sesuai waktu yang telah ditentukan. Treatment 
diberikan kepada semua subjek penelitian yang memiliki AQ sedang dan tinggi sebagai 
pasangan diskusi dari subjek penelitian yang memiliki AQ rendah dan diakhiri dengan  
pemaparan hasil diskusi oleh empat anak subjek penelitian secara suka rela kemudian bagi yang 
dapat menjelaskan dengan benar diberi poin 10 untuk setiap sub. Subjek penelitian yang telah 
maju menjelaskan hasil diskusi diberikan hadiah oleh peneliti sebagai bentuk penghargaan atas 
usahanya. 
Posttest dilaksanakan satu minggu setelah pelaksanaan treatment. Skor pretest dan 
skor posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui persentase peningkatan skor posttest. 
Peningkatan skor posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Peningkatan Skor Posttest Kelompok Eksperimen 
Kelompok Eksperimen Pretest Posttest Gain Score Peningkatan (%) 
DP 37 38 1 7,30% 
DJ 38 40 2 5,26% 
EP 37 41 4 10,81% 
MJ 29 35 6 20,69% 
SR 39 40 1 2,56% 
WK 33 42 9 27,27% 
Dijelaskan siswa yang mengalami peningkatan diantaranya DP sebesar 7,30%, DJ 
sebesar 5,26%, EP sebesar 10,81%, MJ sebesar 20,69%, SR sebesar 2,56% dan WK sebesar 
27,27%. Hasil peningkatan skor posttest dapat dilihat pada grafik seperti Gambar 1. Peneliti 
melakukan penghitungan statistik yang menunjukkan deskripsi statistics kelompok 
ekperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Deskripsi Data Kelompok Eksperimen 
Uji Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 29 39 35,50 3,782 
Posttest 35 42 39,33 2,503 
 
 
Gambar 1 Hasil Peningkatan Skor Posttest 
 
Deskripsi pada Tabel 2 menunjukkan nilai minimum, maximum, mean dan standar 
deviation dari kelompok pretest dan posttest. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan antara hasil pretest dengan posttest yaitu hasil posttest mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukkan pada nilai minimum sebesar 29 menjadi 35, 
maximum sebesar 39 menjadi 42, mean sebesar 35,50 menjadi 39,33, namun terdapat penurunan 
pada standar deviation sebesar 3,782 menjadi 2,503. 
Pengujian hipotesis yang digunakan menggunakan  analisis statistik dan analisis klinis. 
Analisis statistik menggunakan uji wilcoxon digunakan untuk mencari perbedaan antara hasil 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Subjek dalam penelitian berjumlah 6 anak yang 
dipilih berdasarkan skor pretest dengan kategori AQ rendah. Test statistics uji wilcoxon 
kelompok eksperimen dapat ditunjukkan pada Tabel 3. 
Pada tabel 3 menunjukkan Z hitung sebesar -2,207 dan Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 
0,027, terdapat probabilitas dibawah 0,05 (0,027<0,05) sehingga hipotesis diterima atau terbukti 
kebenarannya karena tingkat signifikansi <0,05. Berdasarkan hasil analisis statistik melalui uji 
wilcoxon dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen. 
 
Tabel 3 Uji Wilcoxon Kelompok Eksperimen 












DP DJ EP MJ SR WK
Pretest
Posttest
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Hasil analisis perilaku dari peserta didik DP, DJ, EP, MJ, SR dan WK menunjukkan 
bahwa peserta didik tersebut mengalami perubahan perilaku antara sebelum diberikan treatment 
dan sesudah diberikan treatment. Perubahan perilaku tersebut menuju kearah yang lebih baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian treatment berupa bimbingan kelompok teknik 
diskusi pola bamboo dancing efektif untuk meningkatkan adversity quotient siswa kelas V SD. 
PEMBAHASAN 
Pemberian treatment berupa bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing 
untuk meningkatkan adversity quotient siswa kelas V SD dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, treatment dan posttest. Penelitian ini menggunakan rancangan pra-
eksperimental one group pretest-posttest design. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik dan analisis klinis. Analisis statistik 
menggunakan statistik non parametrik uji wilcoxon karena jumlah subjek kurang dari 30 anak. 
Hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest. 
Perbedaan tersebut berupa peningkatan yaitu hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest. Hal 
tersebut ditunjukkan pada  Z hitung sebesar -2,207 dan  Asymp.Sig. (2-tailed) kelompok 
eksperimen sebesar 0,027 yang menyatakan bahwa terdapat probabilitas dibawah 0,05 
(0,027<0,05) sehingga hipotesis diterima atau terbukti kebenarannya karena tingkat signifikansi 
< 0,05.  
Analisis klinis berupa analisis perilaku subjek penelitian yang memiliki adversity quotient 
rendah pada saat pemberian treatment berlangsung oleh tutor. Hasil analisis klinis menunjukkan 
adanya perubahan perilaku subjek penelitian yang memiliki adversity quotient rendah 
diantaranya DP, DJ, EP, MJ, SR dan WK kearah yang lebih baik. Perilaku tersebut diantaranya 
subjek penelitian menjadi lebih tenang dalam menghadapi kesulitan, mempunyai keberanian 
untuk bertanya jika merasa kesulitan memahami materi, memiliki keberanian untuk menghadapi 
tantangan maju ke depan kelas menjelaskan hasil diskusi kepada teman, memiliki keyakinan 
untuk dapat menghadapi berbagai situasi dengan menggunakan kemampuan sendiri serta tetap 
melanjutkan diskusi. 
Berdasarkan hasil analisis statistik dan analisis klinis dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara hasil pretest dan posttest serta perbedaan perilaku antara sebelum dan sesudah 
diberikan treatment. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh pemberian treatment berupa 
bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing. Melalui bimbingan kelompok teknik 
diskusi pola bamboo dancing subjek penelitian diajarkan untuk dapat bekerja sama dengan 
peserta subjek penelitian lain untuk dapat menguasai materi diskusi, bersikap demokrasi yaitu 
terbuka mau mendengarkan pendapat dari peserta didik lainnya, disiplin dalam menggunakan 
waktu untuk diskusi dan mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi seefektif mungkin serta 
beranidalam mengutarakan pendapat dan yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 
dapat menjelaskan hasil diskusi di depan kelas.  
Hal tersebut sesuai dengan Sunaryo dkk (2002:171) memaparkan bahwa salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi peserta didik yang bermasalah pada sekolah 
dasar adalah dengan memanfaatkan pengajaran di kelas sebagai wahana untuk bimbingan 
kelompok. Guru dapat bekerja sama dengan konselor sekolah (Guru BK) yang terdapat di 
sekolah. Berdasarkan pemaparan tersebut bimbingan kelompok merupakan salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang bermasalah pada sekolah dasar. Hal 
tersebut sesuai dengan Muhamad dan Novan (2014:189) memaparkan bahwa bimbingan 
kelompok dilaksanakan untuk mencegah timbulnya masalah dan mengembangkan potensi 
peserta didik dalam belajar. Berdasarkan pemaparan tersebut bimbingan kelompok dapat 
digunakan oleh guru sebagai sarana untuk mengatasi permasalahan peserta didik sekaligus dapat 
mengembangkan potensi peserta didik dan pelaksanaannya berkaitan dengan pembentukan 
sikap pribadi, sosial dan dalam belajar.  
Sharan, Shlomo (2012:88) memaparkan bahwa pembentukan kelompok dapat digunakan 
untuk memfokuskan pada materi yang harus di pelajari, membuat suasana yang kondusif untuk 
belajar, membantu menyusun harapan mengenai apa yang akan dicapai, memastikan bahwa 
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peserta didik secara kognitif memproses materi yang diajarkan dan memberikan penyelesaian 
suatu materi. Berdasarkan paparan tersebut bahwa pembentukan kelompok memberikan banyak 
kegunaan untuk melatih fokus, situasi kelas lebih terkendali, memastika seluruh peserta didik 
aktif dan materi yang ditugaskan dapat terselesaikan. 
Pemilihan bimbingan kelompok teknik diskusi sesuai dengan Prayitno (1995:62) 
memaparkan bahwa diskusi bertujuan untuk memecahkan masalah tertentu dan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbicara, lebih berani dan mampu 
berargumentasi. Berdasarkan pemaparan tersebut diskusi dapat salah satu bimbingan kelompok 
yang dapat diterapkan di sekolah dasar untuk memupuk keberanian siswa adalah dengan teknik 
diskusi karena keberanian berkaitan dengan adversity quotient. Pada siswa kelas V SD masalah 
yang dihadapi adalah adversity quotient siswa rendah, bimbingan kelompok yang dapat 
diberikan adalah teknik diskusi pola bamboo dancing. Isjoni (2011:67) memaparkan bahwa 
bamboo dancing merupakan salah satu metode yang membutuhkan keterampilan tingkat mahir. 
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, memeriksa dengan cermat, menanyakan 
kebenaran, menetapkan tujuan dan berkompromi. Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui 
bahwa bamboo dancing  membutuhkan kemampuan lebih dan merupakan sebuah tantangan 
bagi subjek penelitian sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan AQ subjek penelitian. 
Bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing sesuai untuk mengatasi 
permasalahan adversity quotient peserta didik dan dapat mengubah peserta didik menjadi 
seorang climber mengacu pada nilai nilai bimbingan yang terdapat didalamnya. Nilai-nilai 
bimbingan tersebut diantaranya kerja sama, demokrasi, disiplin dan keberanian, secara lebih 
rincinya peserta didik diajarkan untuk dapat bekerja sama dengan peserta didik lain bertukar 
informasi tentang kartu pintar yang dimiliki masing-masing peserta didik, demokrasi dengan 
bersedia mendengarkan penjelasan dari pasangan diskusinya tanpa pilih-pilih, disimpil dalam 
menggunakan waktu yang disediakan selama 2 menit untuk bertukar informasi dan bergeser 
untuk mendapatkan pasangan baru serta berani untuk menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas. Selain itu, bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing menyenangkan bagi 
peserta didik kelas V SD sehingga peserta didik menjadi lebih antusias untuk mengikuti 
pelajaran di kelas. 
Hal tersebut sejalan dengan cara-cara meningkatkan adversity quotient dalam Stoltz 
(2000:203) diantaranya listen, explore, analyse dan do. Cara-cara tersebut mengajarkan siswa 
untuk merespon kesulitan (listen), menjajaki asal-usul dan pengakuan atas kesulitan atau 
masalah (explore), menganalisis bukti-bukti bahwa kesulitan dapat diatasi (analyze) dan 
mendorong siswa untuk berani mengambil sikap mengatasi kesulitan atau masalah yang di 
hadapi (do). Secara lebih rincinya, pada tahap listen peserta didik diajarkan cara merespon saat 
di berikan tugas untuk menjelaskan kartu pintar miliknya kepada pasangan yang baru setiap dua 
menit, tahap explore yaitu peserta didik membedakan kesulitan tentang pelaksanaan diskusi dari 
dalam diri atau dari lingkungan sekitarnya, pada tahap analyze peserta didik menyusun strategi 
untuk dapat memahami kartu pintar pasangannya serta dapat menjelaskan hasil diskusi di depan 
kelas dan saat tahap do peserta didik mengaplikasikan semua strateginya untuk dapat 
melaksanakan diskusi dengan pasangan baru serta dapat menjelaskan hasil diskusi di depan 
kelas dengan baik. Melalui bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing subjek 
penelitian dilatih untuk merespon tantangan yang ada yaitu berdiskusi dengan pasangan yang 
berganti-ganti, menganalisis keadaan, belajar dari kesulitan-kesulitan yang timbul dan 
menyusun strategi untuk dapat mengatasi kesulitan serta dapat menguasai materi diskusi dengan 
menggunakan waktu yang disediakan secara optimal.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa bimbingan 
kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing dinilai efektif untuk meningkatkan adversity 
quotient siswa kelas V SD. Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Agus Supriyanto pada tahun 2013 dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode 
Kooperatif  Dengan Model Bamboo Dancing (Tari Bambu) Untuk Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Materi Ekosistem Kelas VII B SMP Negeri 2 Toroh Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari siklus I sampai siklus II menunjukkan adanya perubahan 
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dan peningkatan hasil belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Toroh tahun ajaran 2012/2013 
pada aspek kognitif maupun aspek afektif. Bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo 
dancing dinilai dapat meningkatkan aspek kognitif  yaitu peserta didik yang memiliki kesulitan 
memahami materi dapat berdiskusi dengan peserta didik lain yang cepat dalam memahami 
materi, sedangkan pada aspek afektif peserta didik dilatih bekerja sama dengan peserta didik 
lain dengan pasangan yang berganti-ganti diserta sikap menghargai dan menerima pendapat dari 
peserta didik lain tanpa pilih-pilih. Pada sisi lain adversity quotient juga membutuhkan daya 
juang yang tinggi untuk dapat menjalankan diskusi, mengatasi kesulitan yang timbul pada saat 
pergantian pasangan karena peserta didik tidak dapat memilih pasangan sesuai kehendaknya dan 
menyesuaikan diri dalam waktu singkat. Peserta didik harus dapat mengatasi kesulitan tersebut 
agar dapat menguasai sub materi sebanyak-banyaknya agar pada akhir treatment dapat bersaing 
dengan peserta didik lain untuk menjelaskan sub materi sebanyak-banyaknya di depan kelas. 
Tanpa adanya daya juang yang tinggi peserta didik akan menyerah untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing. 
Pada pelaksanaan pembelajaran sebagai upaya bimbingan peserta didik secara tidak 
langsung dilatih untuk bekerja sama dengan peserta didik lain, demokrasi terhadap pendapat 
dari peserta didik lain, disiplin dalam bergantian pasangan dan menggunakan waktu serta 
keberanian mengungkapkan pendapat kepada peserta didik lain.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik diskusi 
pola bamboo dancing efektif untuk meningkatkan adversity quotient siswa kelas V SD.  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas bimbingan kelompok teknik diskusi pola 
bamboo dancing untuk meningkatkan adversity quotient siswa kelas V SD dengan subjek 
penelitian yaitu peserta didik yang memiliki adversity quotient rendah berjumlah 6 (enam) anak 
diantaranya DP, DJ, EP, MJ, SR dan WK. Hasil analisis klinis dari 6 (enam) subjek mengalami 
peningkatan setelah treatmentyaitu perilaku subjek penelitian berubah kearah yang lebih baik 
menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, berani dan yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Hal tersebut ditunjukkan setelah dilakukan perbandingan antara hasil pretest dan posttest yaitu 
hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest dintaranya DP sebesar 7,30%, DJ sebesar 5,26%, EP 
sebesar 10,81%, MJ sebesar 20,69%, SR sebesar 2,56% dan WK sebesar 27,27%. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan setelah subjek penelitian diberikan treatment 
berupa bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing. Hasil analisis statistik 
menggunakan uji wilcoxon menunjukkan Z hitung sebesar -2,207 dan Asymp.Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,027 yang menyatakan bahwa terdapat probabilitas dibawah 0,05 (0,027<0,05) 
sehingga hipotesis diterima atau terbukti kebenarannya karena tingkat signifikansi < 0,05.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing efektif untuk meningkatkan adversity quotient 
siswa kelas V SD. Berdasarkan simpulan diatas, dapat dirumuskan saran bagi kepala sekolah 
diharapkan dapat memberikan dukungan berupa pemberian fasilitas kepada guru kelas agar 
dapat melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing dengan optimal 
untuk meningkatkan adversity quotient peserta didik. Penelitian tersebut diharapkan menjadi 
pemikiran awal diadakannya BK di SD. 
Guru kelas diharapkan agar dapat melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi pola 
bamboo dancing sebagai sarana untuk meningkatkan adversity quotient peserta didik secara 
berkelanjutan sekaligus menjadi model pembelajaran baru. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan menganalisis untuk memperbaiki dan 
mengembangkan pelaksanaan bimbingan kelompok teknik diskusi pola bamboo dancing untuk 
mengatasi permasalahan peserta didik serta melakukan penelitian tentang bimbingan kelompok 
teknik diskusi pola bamboo dancing dengan subjek penelitian yang lebih besar. 
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